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STRATEGI BRANDING SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN SMK IT 
SMART INFORMATIKA DAN SMK MUHAMMADIYAH 4 




Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan perbedaan strategi branding SMK 
IT Smart Informatika Surakarta dan SMK Muhammadiyah 4 Surakarta dalam 
menghadapi persaingan penyelenggaraan pendidikan. Jenis penelitian ini yaitu 
kualitatif dengan desain penelitian etnografi. Teknik pengumpulan data dilakukan 
dengan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa brand yang dibangun oleh kedua sekolah adalah islamic branding. 
Selajutnya faktor – faktor pembentuk brand kedua sekolah antara lain kualitas dan 
mutu sekolah, kepercayaan masyarakat, kualitas lulusan, kualitas pelayanan, biaya 
sekolah, program unggulan, sarana dan prasarana. Langkah – langkah sekolah 
membangun strategi branding SMK IT Smart Informatika Surakarta dan SMK 
Muhammadiyah 4 Surakarta, meliputi: 1) brand identity, 2) brand personality, 3) 
brand positioning, 4) brand communication. Kemudian strategi branding yang 
telah dijalankan berimplikasi pada peningkatan kualitas internal sekolah secara 
umum. 
 




This study aims to describe the differences in branding strategies of SMK IT 
Smart Informatika Surakarta and SMK Muhammadiyah 4 Surakarta in the face of 
competition in education. This type of research is a qualitative with an 
ethnographic research design. The results showed that the brand built by the two 
schools was Islamic branding. Furthermore, the factors forming the brand of the 
two schools include the quality and quality of the school, public trust, the quality 
of graduates and services, school fees, superior programs, facilities and 
infrastructure. The school's steps in building astrategy for the branding SMK IT 
Smart Informatika Surakarta and SMK Muhammadiyah 4 Surakarta, include: 1) 
brand identity, 2) brand personality, 3) brand positioning, 4) brand 
communication. Then the strategy branding that has been implemented has an 
implications on improving the internal quality of the school in general.  
  
Keywords: strategy branding, vocational high school, competition in education 
 
1. PENDAHULUAN 
           Tantangan utama yang dihadapi dunia pendidikan pada persaingan 
penyelenggaraan pendidikan yaitu menempatkan diri dan memainkan 
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perannya dengan menyadarkan pihak sekolah, orang tua, dan siswa akan 
ketertinggalannya menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi modern bagi 
kemajuan dan kesejahteraan manusia baik material maupun spiritual, oleh 
karenanya dibutuhkan pendidikan yang berkualitas. Pendidikan berkualitas 
tidak hanya penting bagi individu dan masyarakat terpelajar, namun juga 
menjadi bekal utama saat menghadapi kompetisi global yaitu persaingan antar 
bangsa yang sangat ketat dan membawa pengaruh terhadap seluruh dimensi 
kehidupan. Lembaga pendidikan dikatakan berkualitas apabila memenuhi 
standar sesuai Peraturan Pemerintah Nomor 13 tahun 2015 pasal 1 tentang 
Standar Nasional Pendidikan yaitu standar kompetensi lulusan, standar isi, 
standar proses, standar pendidikan dan tenaga pendidikan, standar sarana dan 
prasarana, standar pengelolaan, standar pembiayaan pendidikan, serta standar 
penilaian peserta didik.  
            Menurut Timur, Saud & Suhardan (2018) ukuran mutu atau kualitas 
dapat dilakukan dengan melihat kompetensi guru, metode pendidikan dan 
pengajaran, visi dan misi sekolah, kurikulum, serta prestasi sekolah dan 
fasilitas yang mendukung. Berkaitan dengan ukuran lembaga pendidikan yang 
berkualitas mengharuskan lembaga pendidikan tersebut untuk selalu 
mengelola manajemennya dengan melakukan perencanaan strategi yang 
matang. Pendekatan sistem manajemen yang tepat akan menciptakan iklim 
kerja yang kondusif bagi kepala sekolah, guru, dan karyawan yang dapat 
berpengaruh terhadap peningkatan kualitas lembaga pendidikan. Setiap 
lembaga pendidikan diharapkan senantiasa melakukan evaluasi untuk 
perbaikan berkelanjutan terhadap kemajuannya sehingga dapat ditemukan 
kekurangan yang dapat diperbaiki serta dapat membantu meningkatkan 
kualitas lembaga pendidikan. 
          Kesan positif sebagai lembaga pendidikan berkualitas yang tertanam di 
benak masyarakat merupakan hasil dari sebuah branding yang dilakukan oleh 
pihak sekolah. Menurut pendapat Malik (2018:10), branding merupakan cara 
membangun persepsi dan memposisikan suatu produk, sehingga lembaga 
pendidikan membutuhkan strategi branding guna menawarkan jasa 
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pendidikan yang terbaik bagi orang tua dan peserta didik. Branding yang 
dilakukan setiap sekolah berbeda begitu pula kesan atau citra positif yang 
dihasilkan. Feomena yang terjadi di masyarakat, menggerakkan seluruh 
sekolah swasta untuk selalu melakukan evaluasi, inovasi, secara terus menerus 
dan membuat strategi dalam membangun branding sekolah.   
      Menurut hasil penelitian Qibtiyah (2018) terdapat beberapa strategi yang 
membangun citra sekolah swasta yaitu pelayanan sekolah yang baik, prestasi 
sekolah dalam bidang akademik maupun non akademik, sertifikat ISO, 
renovasi bangunan sekolah, menjalin komunikasi antar sekolah. Beberapa 
strategi tersebut dapat menjadi tolak ukur masyarakat dalam melihat citra 
sekolah yang akan dipilih untuk putra – putrinya. Peneliti tertarik pada 
lembaga pendidikan SMK Islam Terpadu Smart Informatika Surakarta dan 
SMK Muhammadiyah 4 Surakarta yang mampu bersaing dalam hal prestasi 
dengan lembaga pendidikan umum lainnya meskipun dengan latar belakang 
sekolah Islam Terpadu dan Muhammadiyah.  
 
2. METODE  
        Jenis penelitian ini adalah kualitatif dengan desain etnografi yang bersifat 
deskriptif analistis. Objek penelitian pada penelitian ini adalah strategi yang 
dipilih oleh sekolah untuk membangun brand SMK IT Smart Informatika 
Surakarta dan SMK Muhammadiyah 4 Surakarta dalam menghadapi 
persaingan. Subjek penelitian berjumlah 6 yang terdiri dari dua kepala sekolah, 
dua siswa, dan dua orang tua siswa SMK IT Smart Informatika dan SMK 
Muhammadiyah 4 Surakarta. Teknik pengumpulan data menggunakan metode 
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Selanjutnya untuk mengukur 
keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan teknik triangulasi metode 
dan sumber. Kemudian untuk teknik analisis data setelah mengumpulkan data 
terdapat tiga langkah dalam melakukan analisis data, diantaranya reduksi data, 





3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
           Berdasarkan hasil penelitian, telah diketahui bahwa brand yang 
dibangun oleh SMK IT Smart Informatika adalah islami, terampil, dan 
mandiri sedangkan brand yang akan akan dibangun oleh SMK 
Muhammadiyah 4 Surakarta adalah keislaman, kemuhammadiyahan, dan 
kejuruan. Selanjutnya dari hasil penelitian dibahas secara runtut mencakup 
tiga hal yang terdapat pada rumusan masalah meliputi: (1) Faktor – faktor 
pembentuk brand SMK IT Smart Informatika Surakarta dan SMK 
Muhammadiyah 4 Surakarta, (2) Langkah – langkah membangun strategi 
branding SMK IT Smart Informatika dan SMK Muhammadiyah 4 Surakarta, 
(3) Dampak strategi branding SMK IT Smart Informatika Surakarta dan 
SMK Muhammadiyah 4 Surakarta. 
3.1 Analisis Diferensiasi Faktor – Faktor Pembentuk Brand SMK IT 
Smart Informatika dan SMK Muhammadiyah 4 Surakarta dalam 
Menghadapi Persaingan Penyelenggaraan Pendidikan 
1) Kualitas dan Mutu  
          Menurut Kepala Sekolah SMK IT Smart Informatika Surakarta 
sebagai sekolah yang belum lama berdiri, SMK IT Smart Informatika 
berusaha keras dalam memperjuangkan pengakuan dari Badan 
Akreditasi Nasional Sekolah dan mengumpulkan prestasi. Mengenai 
prestasi sekolah, berikut hasil wawancara dengan narasumber. 
Tabel 1 Kualitas dan Mutu SMK IT Smart Informatika  
Narasumber Hasil Wawancara 
Kepala 
Sekolah 
Alhamdulillah kita bisa dua kali juara satu di UN, 
sekali juara dua, sekali juara tiga dan sisanya kita juara 
lima. 
Orang tua Sekolah yang agama islamnya bagus, prestasi nya 
bagus, serta biayanya gratis. 
Siswa Saya bangga juga menjadi murid di SMK IT salah 
satunya karena prestasi yang didapatkan sekolah. 
 
Berdasarkan hasil observasi, meskipun tergolong sekolah yang 
belum lama berdiri terdapat banyak piala yang menandakan adanya 
prestasi sekolah. Selanjutnya, pengakuan SK pendirian sekolah yang 
5 
 
diresmikan tahun 2010 pada tahun 2018 sekolah sudah mampu meraih 
akreditasi B. Hal ini sesuai dengan dokumentasi berupa sertifikat, 
daftar prestasi, dan penghargaan yang diraih oleh SMK IT Smart 
Informatika Surakarta. 
      Dalam upaya memenuhi standar mutu pengelolaan pedidikan, 
menurut hasil wawancara dengan Kepala Sekolah SMK 
Muhammadiyah  4 Surakarta pernah menerima sertifikat standar 
manajemen mutu ISO 9001:2000 dan beragam prestasi. Mengenai 
pernyataan tersebut, berikut hasil wawancara dengan narasumber. 
Tabel 2. Kualitas dan Mutu SMK Muhammadiyah 4 Surakarta 
Narasumber Hasil Wawancara 
Kepala 
Sekolah  
RSBI sekarang sudah dihapus, dengan berbagai 
pertimbangan biaya kita tidak memakai ISO lagi. 
Alhamdulillah tahun 2019 kita Juara 1 Lomba LKS 
tingkat provinsi. 
Orang tua Cukup bagus dari sekolah lain, anak saya juga sering 
ikut lomba menang 3 atau 4 kali. 
Siswa kakak kelas saya beberapa kali pernah juara lomba 
tilawah. 
    
          Berdasarkan hasil dokumentasi, selain memiliki prestasi 
akademik, SMK Muhammadiyah berhasil mengumpulkan prestasi non 
akademik dan berkaitan dengan sertifikat ISO, pada saat peneliti 
melakukan observasi tidak menemui sertifikat yang dipajang karena 
masa kontrak yang sudah habis dan tidak bekerja sama lagi dengan 
bureau veritas. Adanya prestasi akademik dan non akademik dapat 
penulis simpulkan bahwa sekolah berupaya melakukan penyeimbangan 
pada prestasi.  
        Hasil penelitian di kedua sekolah sesuai dengan salah satu faktor 
pembentuk brand menurut Firmansyah (2019:80) yaitu kualitas dan 
mutu yang berkaitan dengan jasa yang ditawarkan oleh suatu 
organisasi dan unsur branding yang mengadopsi pendapat Keller & 
Kotler (2012:242) yaitu unsur terlindungi atau protectabiliy karena 
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kelayakan kinerja SMK IT Smart Informatika Surakarta dan SMK 
Muhammadiyah 4 Surakarta telah diakui sah oleh hukum. 
2) Kepercayaan Masyarakat 
         Testimoni yang muncul dari penggunasa jasa pendidikan yaitu 
siswa dan orang tua sangat membantu SMK IT Smart Informatika 
semakin dikenal luas. Berkaitan dengan hal tersebut, berikut ini 
pernyataan dari narasumber: 
Tabel 3 Kepercayaan Masyarakat SMK IT Smart Informatika 
Narasumber Hasil Wawancara 
Kepala 
Sekolah 
Kita sangat protect mengenai akhlak siswa jadi orang 
tua suka 
Orang tua  Sudah pengalaman menyekolahkan kakaknya bagus 
sekarang adeknya sekolah juga di SMK IT 
Siswa  Saya puas ketika belajar, gurunya juga enak apa yang 
disampaikan mudah dipahami terus jarang sekali saya 
menemui jam kosong. Ya selain akademiknya keserap, 
dari segi agama dan hafalan juga benar- benar saya 
dapatkan 
     
           Adanya testimoni menunjukkan keberhasilan sekolah dalam 
menunaikan janji kepada orang tua peserta didik dan keberhasilan 
sekolah dalam beroperasional. Hal ini sesuai dengan salah satu faktor 
pembentuk brand menurut pendapat Firmansyah (2019:80) yaitu dapat 
dipercaya oleh konsumen. Selanjutnya, kepercayaan masyarakat sesuai 
dengan unsur brand yang mengadopsi pendapat Keller & Kotler 
(2012:242) yaitu unsur mengesankan, sehingga brand memberi ingatan 
baik kepada pengguna.  
3) Kualitas Lulusan 
           Salah satu hal yang dapat dilihat dari kualitas lulusan adalah 
kemampuan dalam bersaing di dunia usaha dan dunia industri maupun 
dalam melanjutkan study ke perguruan tinggi. Hal tersebut dijelaskan 
oleh kepala sekolah dan orang tua siswa dalam hasil wawancara yang 




Tabel 4 Kualitas Lulusan SMK IT Smart Informatika  
Narasumber Hasil Wawancara 
Kepala 
Sekolah 
Testimoni dari para alumni yang bekerja maupun 
melanjutkan perguruan tinggi banyak yang diterima di 
perusahaan, PTN, PTS yang terkenal 
Orang tua  Alhamdulillah dulu setelah lulus dari SMK IT Smart 
Informatika Surakarta anak saya langsung mendapat 
pekerjaan 
           
           Hasil wawancara tersebut didukung dengan hasil dokumentasi 
mengenai data lulusan yang melanjutkan ke perguruan tinggi maupun 
bekerja. Peneliti menyimpulkan bahwa lulusan SMK IT Smart 
informatika dapat bersaing dengan lulusan dari sekolah 
lain.Berdasarkan pernyataan kepala sekolah dan orang tua siswa, SMK 
muhammadiyah 4 Surakarta sangat memperhatikan lulusan dengan 
harapan tidak ada yang menganggur, semua terserap di dunia industri 
kecuali yang melanjutkan ke perguruan tinggi. Berikut ini pernyataan 
narasumber mengenai pernyataan di atas. 
Tabel 5 Kualitas Lulusan SMK Muhammadiyah 4 Surakarta 
Narasumber Hasil Wawancara 
Kepala 
Sekolah 
Alumni kita banyak yang dipesan oleh DUDI sebelum 
lulus. 
Orang tua  Saya kenal temannya anak saya, lulus langsung kerja, 
kemudian kuliah di UMS 
Siswa Kakak kelas saya keterima di UNS dengan beasiswa.  
       
            Mengenai pernyataan kepala sekolah didukung dengan hasil 
dokumentasi berupa data alumni yang melanjutkan ke perguruan 
tinggi dan bekerja. Peneliti dapat menyimpulkan bahwa kualitas 
lulusan SMK Muhammadiyah 4 Surakarta memang benar adanya. 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, brand SMK IT Smart 
informatika dan SMK Muhammadiyah 4 Surakarta benar – benar 
memperhatikan kualitas lulusan yang mampu bersaing sehingga dapat 
diterima di dunia usaha dan dunia industri maupun melanjutkan ke 
jenjang pendidikan yang lebih tinggi. Pernyataan tersebut sesuai 
dengan teori Fachir (2012) mengenai unsur brand yang berwujud 
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(tangible) yaitu unsur produk, dalam lembaga pendidikan produk dari 
sebuah brand dapat dikaitkan dengan kualitas lulusan yang dihasilkan 
oleh kedua sekolah. 
4) Kualitas Pelayanan 
          Berdasarkan hasil wawancara di SMK IT Smart Informatika 
Surakarta terdapat beragam pelayanan yang dilakukan oleh pihak 
sekolah dalam memberikan bekal pengetahuan untuk peningkatan skill 
peserta didik. Kepala sekolah menjelaskan dalam hasil wawancaranya 
bahwa SMK IT Smart Informatika Surakarta memberikan fasilitas 
pendidikan berupa program – program selain ada englishdays ada 
program pembinaan khusus, sertifikasi internasional, program digital 
marketing, program  english days, program  tahfizul qur’an, boarding 
school, character building, dan terakhir kajian. Lebih lanjut, mengenai 
penjelasan di atas berikut ini hasil wawancara dengan narasumber. 
Tabel 6 Kualitas Pelayanan SMK IT Smart Informatika  
Narasumber Hasil Wawancara 
Kepala 
Sekolah 
SMK IT Smart Informatika Surakarta memberikan 
fasilitas pendidikan dan program – program sekolah 
untuk peningkatan skill siswa. Ini lebih tepatnya 
pengaruhnya ya ke branding visi misi. 
Siswa Program sekolah dapat membantu saya dalam hal 
pengetahuan secara umum.  
    
          Berdasarkan hasil dokumentasi, setifikat internasional yang 
dimaksud salah satunya adalah mikrotik academy, SMK IT Smart 
Informatika mengadopsi kurikulum dari program sertifikasi tersebut 
sehingga dapat memberikan nilai tambah pada siswa dalam 
peningkatan keterampilan sebagai network engineer. Selanjutnya, 
untuk pembinaan khusus dilakukan di luar jam pelajaran yang 
berjumlah sepuluh siswa dengan masing – masing dipandu oleh guru 
tamu. Berdasarkan hasil wawancara di atas, dapat peneliti simpulkan 
bahwa pelayanan SMK IT Smart Informatika dapat dikatakan baik 
karena sekolah selalu berupaya memberikan bekal dan wawasan secara 
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maksimal kepada siswa, sehingga ketika lulus siswa mampu 
menghadapi persaingan.  
         Sebagai sekolah swasta, SMK Muhammadiyah 4 Surakarta 
mempunyai keinginan untuk selalu memberikan pelayanan prima 
melalui program sekolah, sumber daya manusia dan  fasilitas sekolah. 
Berikut ini pernyataan narasumber. 
Tabel 7 Kualitas Pelayanan SMK Muhammadiyah 4 Surakarta 
Narasumber Hasil Wawancara 
Kepala 
Sekolah 
Selain dari segi fasilitas, dalam hal pelayanan kalau ada 
guru atau karyawan yang kadang merasa lelah, kita 
selalu ingatkan agar tidak terjadi penurunan. 
Siswa Pelayanan guru ke murid tidak pandang bulu, semuanya 
diperhatikan. Selain itu, SMK juga mempunyai 
laboratorium Farmasi terbesar se Jawa Tengah jadi saya 
nyaman ketika praktik.  
 
Hasil wawancara di atas sesuai pada saat peneliti melakukan 
kegiatan penelitian di SMK Muhammadiyah 4 Surakarta terutama  pada 
saat karyawan tata usaha yang ramah dan mempermudah peneliti 
selama melakukan penelitian di SMK Muhammadiyah 4 Surakarta. Hal 
tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa ada keinginan dan usaha nyata 
dari pihak sekolah untuk memberikan pelayanan yang prima kepada 
peserta didik, orang tua, maupun masyarakat umum. 
          Kualitas pelayanan yang diberikan oleh SMK IT Smart 
Informatika dan SMK Muhammadiyah 4 Surakarta sesuai dengan unsur 
brand yang mengadopsi teori Keller & Kotler (2012:242) yaitu unsur 
menyenangkan yang berarti dapat menarik perhatian masyarakat untuk 
menggunakan jasa yang diberikan oleh lembaga pendidikan. 
5) Biaya Sekolah 
         SMK IT Smart Informatika Surakarta salah satu sekolah yang 
tidak membebankan biaya pendidikan atau gratis secara keseluruhan. 
Hal tersebut dikarenakan SMK IT Smart Informatika Surakarta 
merupakan lembaga pendidikan di bawah naungan Solo Peduli Ummat 
yang mana biaya pendidikan berasal dari donatur. Berikut hasil 
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wawancara dengan narasumber di SMK IT Smart Informatika 
Surakarta. 
Tabel 8 Biaya Sekolah SMK IT Smart Informatika 
Narasumber Hasil Wawancara 
Kepala 
Sekolah 
Pendirian sekolah ini bertujuan untuk memberikan 
kesempatan kepada kaum dhuafa melanjutkan sekolah 
Siswa  selama  2 tahun ini saya belum mengeluarkan biaya 
pendidikan maupun biaya pembangunan gedung baru. 
       
          Menurut hasil dokumentasi dilihat dari fasilitas sekolah yang 
mendukung kegiatan belajar mengajar sudah terpenuhi namun pada 
kenyataannya jika dilihat dari gedung sekolah statusnya masih 
menyewa. Namun, Saat ini sekolah sedang dalam perencanaan 
pembangunan gedung baru. Mengenai pembangunan gedung baru 
tersebut, peneliti mengamati secara langsung lokasi pembangunan 
gedung baru yang terletak di Jalan Pleret Raya, Sumber, Banjarsari, 
Surakarta ternyata masih dalam tahap awal perencanaan. 
           SMK Muhammadiyah 4 Surakarta termasuk sekolah yang 
membebankan biaya masuk dan SPP bulanan kepada siswa. Berikut 
data hasil wawancara dengan narasumber di SMK Muhammadiyah 4 
Surakarta. 
Tabel 9  Biaya Sekolah SMK Muhammadiyah 4 Surakarta 
Narasumber Hasil Wawancara 
Kepala 
Sekolah 
Dari segi biaya, kita masih jauh di bawah pesaing yang 
memiliki jurusan sama dengan kita.  
Siswa  Kalau dari segi biaya sebagai sekolah swasta lebih 
ringan dibandingkan sekolah swasta yang jurusannya 
kesehatan. 
     
           Berdasarkan hasil wawancara di atas, Kepala sekolah 
menambahkan penjelasan mengenai biaya sekolah yang dibebankan 
kepada siswa setiap tahun dapat berubah menyesuaikan situasi dan 
kondisi yang terjadi pada periode yang bersangkutan. Kebijakan 
sekolah yang memberikan kebebasan biaya pendidikan dilakukan oleh 
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SMK IT Smart Informatika Surakarta kepada seluruh siswa sesuai 
dengan teori Cholil (2018:11) yang menjelaskan mengenai teknik 
dasar dalam strategi branding teknik dasar yang sesuai adalah 
penentuan segmentasi dan konsistensi. Kemudian untuk kebijakan 
dalam hal biaya oleh SMK Muhammadiyah 4 Surakarta sesuai dengan 
teori Keller & Kotler  (2012: 242) mengenai unsur brand, unsur yang 
sesuai yaitu unsur menyesuaikan diri. 
6) Program Unggulan 
       Program unggulan SMK IT Smart Informatika yaitu english day 
yang sudah diterapkan sejak tahun 2017 sampai sekarang ini bertujuan 
untuk memfasilitasi skill siswa saat berlatih berbicara bahasa inggris 
dalam konteks sosial yang berbeda. Berikut hasil wawancara dengan 
narasumber SMK IT Smart Informatika. 
Tabel 10 Program Unggulan SMK IT Smart Informatika 
Narasumber Hasil Wawancara 
Kepala 
Sekolah 
Ada program english day, semua wajib memakai 
bahasa inggris khusus untuk hari Selasa dan Kamis ini 
juga bisa membantu branding kita. 
Siswa yang menarik itu ada english day setiap hari selasa dan 
kamis. Jam masuk sampai jam 12.30 di dalam kelas 
juga pembelajaran menggunakan bahasa inggris. 
 
Pernyataan di atas sesuai pada saat peneliti melakukan observasi siswa 
melakukan komunikasi dengan teman maupun guru menggunakan 
bahasa inggris. Selanjutnya, untuk program unggulan yang terdapat di 
SMK Muhammadiyah 4 dijelaskan dalam hasil wawancara dengan 
narasumber sebagai berikut. 
Tabel 11Program Unggulan SMK Muhammadiyah 4 Surakarta 
Narasumber Hasil Wawancara 
Kepala 
Sekolah 
Sebagai sekolah herbal inovatif yang menghasilkan 
produk herbal, jurusan tata kecantikan program 
brandingnya adalah tata kecantikan yang syariah. 
Siswa  Kebetulan saya ikut unit produksi bagian marketing. 
Kita memproduksi super pel, handsanitizer, sabun 
cuci piring, sabun batang, pembersih kaca, masker, 
dan masih banyak.  
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                Adanya program unggulan dalam membentuk brand  
membenarkan teori dari unsur brand menurut pendapat Keller & 
Kotler (2012:242) salah satunya yaitu unsur meaningfull atau 
bermakna yang berarti dari program unggulan tersebut dapat 
memberikan tambahan informasi bagi siswa. 
7) Sarana dan Prasarana Sekolah 
        SMK Muhammadiyah 4 Surakarta tentu memiliki ruang 
praktikum yang dapat digunakan untuk penunjang kegiatan belajar 
yang memadai. Menurut Kepala Sekolah SMK Muhammadiyah 4 
Surakarta termasuk sekolah yang memiliki keunggulan di bidang 
sarana dan prasarana sekolah.  
Tabel 12 Sarana dan Prasarana SMK Muhammadiyah 4 Surakarta 
 
Narasumber Hasil Wawancara 
Kepala 
Sekolah 
Laboratorium farmasi kita terbesar untuk di jawa 
tengah. Itu pernyataan dari Persatuan Cabang Ahli 
Farmasi di Indonesia waktu berkunjung ke SMK.  
Siswa SMK Muhammadiyah 4 Surakarta laboratorium nya 
terbesar se Jawa Tengah, fasilitas untuk menunjang 
belajar sudah terpenuhi di jurusan lain laboratorium 
nya juga sudah bagus. 
       
         Berdasarkan observasi, wawancara, dan dokumentasi, sarana dan 
prasarana SMK Muhammadiyah 4 Surakarta yang disediakan oleh 
sekolah untuk menunjang Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) maupun 
kegiatan di luar pembelajaran dapat terlihat sudah memadai.      
Pernyataan tersebut sesuai dengan teori dari Fachir dalam Riyono 
(2018), terdapat dua unsur  brand yang bersifat tangible yang 
berkaitan dengan sarana dan prasarana yaitu unsur gedung dan ruang 
kelas. Manfaat dari adanya sarana dan prasarana yang dapat dirasakan 
oleh siswa menjadi faktor pembentuk brand SMK Muhammadiyah 4 
Surakarta dan menjadi pertimbangan orang tua dalam memilih sekolah 
Berikut ini tabel 3.8 perbandingan faktor – faktor pembentuk brand 




Tabel 13 Perbandingan faktor – faktor pembentuk brand  SMK IT 









3.2 Analisis Diferensiasi Langkah – Langkah Strategi Branding SMK 
IT Smart Informatika Surakarta dan SMK Muhammadiyah 4 
Surakarta dalam Menghadapi Persaingan Penyelenggaraan 
Pendidikan 
           Langkah – langkah sekolah membangun strategi branding dalam 
menghadapi persaingan penyelenggaraan pendidikan yang diterapkan oleh 
SMK IT Smart Informatika Surakarta, meliputi: 1) brand identity: adanya 
pembinaan khusus, pelatihan guna mendapatkan sertifikat cisco dan 
mikrotik academy, dan character building, 2) brand personality: sebagai 
sekolah gratis, sekolah tidak membebankan biaya SPP kepada siswa dan 
memperketat proses penyaringan siswa baru, 3) brand positioning: fokus 
untuk meningkatkan prestasi sekolah, 4) brand communication: kerja sama 
dengan SMP – SMP di Kota Surakarta, mengadakan kegiatan promosi di 
berbagai event.  
         Selanjutnya langkah – langkah SMK Muhammadiyah 4 Surakarta 
dalam membangun strategi branding, meliputi: 1) brand identity: membuat 
strategi dengan analisis SWOT dan melakukan komunikasi yang intens 
kepada orantua siswa, 2) brand personality: menjaga komitmen para guru 
dan menjadikan guru sebagai role model siswa dalam berperilaku, 3) brand 
positioning: memperbanyak testimoni dari berbagai dunia industri dan 
melakukan kerja sama dengan dunia industri, 4) brand communicaion: 
SMK IT Smart Informatika 
Surakarta 
SMK Muhammadiyah 4  
Surakarta 
a. Kualitas dan mutu sekolah 
b. Kualitas lulusan 
c. Kualitas pelayanan 
d. Biaya sekolah 
e. Program unggulan 
f. Kepercayaan masyarakat 
a. Kualitas dan mutu sekolah 
b. Kualitas lulusan 
c. Kualitas pelayanan 
d. Biaya sekolah 
e. Program unggulan 




mengadakan open house yang ditujukan untuk mempresentasikan dan 
memperkenalkan sekolah kepada siswa SMP. Langkah – langkah strategi 
branding yang sesuai dengan teori Gelder yang dikutif Faizza (2017) 
adalah brand personality, brand positioning, dan brand identity. 
3.3 Analisis Diferensiasi Manfaat dari Strategi Branding yang 
Dilakukan oleh SMK IT Smart Informatika dan SMK 
Muhammadiyah 4 Surakarta  
         Manfaat strategi branding kedua sekolah yaitu SMK IT Smart 
Informatika Surakarta dan SMK Muhammadiyah 4 Surakarta pada hasil 
penelitian terlihat bahwa manfaat yang dihasilkan dari adanya strategi 
branding sangat berdampak positif,  hal ini dapat memberikan manfaat 
bagi pihak sekolah maupun pengguna jasa pendidikan, yaitu orang tua 
dan siswa. Kepala Sekolah SMK IT Smart Informatika Surakarta 
mengungkapkan manfaat adanya strategi branding  antara lain: 
1) Terdapat peningkatan pelayanan yang yang menunjang akademik 
dibuktikan dengan hasil wawancara mengenai adanya pelatihan yang 
menunjang kejuruan yang sesuai dengan standar mikrotik academy, 
pembinaan khusus dengan mendatangkan guru tamu, boarding school, 
character building, dan kajian.  
2)  Sekolah lebih dikenal oleh masyarakat, dibuktikan pada data 
perkembangan peserta didik yang stabil dan cenderung meningkat. 
3) Perhatian terhadap fasilitas sekolah meningkat, dibuktikan dengan 
adanya pembangunan gedung baru di Jl. Pleret Raya, Sumber, 
Banjarsari, Surakarta. 
4)  Perilaku siswa menuju ke arah positif, dibuktikan dengan hasil 
wawancara kepala sekolah yang menyatakan tidak adanya feedback 
negatif dari masyarakat sekitar maupun dari dunia industri. 
5) Sekolah termotivasi untuk berprestasi, sekolah semakin unggul dan 
berdaya saing, dibuktikan dengan hasil wawancara dan hasil 
dokumentasi, serta observasi mengenai prestasi sekolah yang  tiga 
tahun terakhir mendapatkan juara. 
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6) Meningkatnya kinerja guru, dibuktikan dengan hasil wawancara siswa 
yang mengungkapkan bahwa selama menempuh pendidikan merasakan 
adanya kepuasan terhadap pelayanan guru ke siswa  
           Kemudian manfaat dari strategi branding juga dirasakan oleh 
SMK  Muhammadiyah 4 Surakarta. Hal itu dijelaskan oleh salah kepala 
sekolah dan siswa, sebagaimana manfaat strategi branding antara lain: 
1) Segi fasilitas sekolah yang semakin ditingkatkan, dibuktikan dengan 
hasil wawancara dengan kepala sekolah dan siswa  yang menyatakan 
adanya laboratorium Farmasi terbesar se Jawa Tengah.  
2) Pelayanan prima, dibuktikan dengan adanya hasil wawancara dengan 
kepala sekolah yang fokus mengevaluasi kinerja guru dan karyawan 
untuk memberika pelayanan yang prima kepada siswa dan orang tua 
siswa. 
3) Perubahan tingkah laku siswa  ke arah positif, adanya program sekolah 
seperti sholat dhuha, membaca al-qur’an, dan hasil wawancara siswa 
yang mengalami perubahan ke arah positif selama menempuh 
pendidikan di SMK Muhammadiyah 4 Surakarta. 
4) Kepercayaan orang tua meningkat, dibuktikan dengan hasil wawancara 
kepala sekolah yang menyatakan tidak adanya feedback negatif dari 
orang tua. 
5) Semakin banyak inovasi dan prestasi, dibuktikan adanya peningkatan 
prestasi pada program kejuruan dan dalam ranah non akademik.  
         Berdasarkan pembahasan hasil penelitian strategi branding, 
terdapat temuan penelitian yang terletak pada faktor – faktor pembentuk 
brand sekolah. Selama menyusun penelitian, peneliti berpedoman pada 
pendapat Firmansyah (2019:80) yaitu terdapat  enam faktor pembentuk 
brand antara lain, kualitas dan mutu yang berkaitan dengan kualitas jasa 
yang ditawarkan oleh suatu organisasi, dapat dipercaya oleh konsumen, 
mempunyai manfaat terkait produk atau jasa yang ditawarkan, pelayanan 
yang berkaitan dengan besar kecilnya keuntungan atau kerugian yang 
dialami masyarakat, harga yang berkaitan dengan banyak sedikitnya 
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jumlah yang dibayarkan oleh masyarakat untuk mempengaruhi kesan 
yang panjang, dan citra yang sudah dimiliki berupa informasi yang 
tercantum dari brand itu sendiri. 
         Menanggapi pendapat Firmasnyah, faktor  - faktor pembentuk 
brand pada penelitian yang sudah dilakukan, berdasarkan hasil observasi, 
wawancara, dan dokumentasi terdapat tujuh faktor. Terdapat lima faktor 
yang mempunyai kesamaan dengan teori Firmasnyah yaitu kualitas dan 
mutu yang berkaitan dengan kualitas jasa yang ditawarkan oleh suatu 
organisasi, dapat dipercaya  konsumen, mempunyai manfaat terkait 
produk atau jasa yang ditawarkan, pelayanan yang berkaitan dengan 
besar kecilnya keuntungan atau kerugian yang dialami masyarakat,  
harga yang berkaitan dengan banyak sedikitnya jumlah yang dibayarkan 
oleh masyarakat untuk mempengaruhi kesan yang panjang. Sedangkan 
dua faktor yang terdapat pada penelitian ini dapat dijadikan sebagai 
temuan baru  yang merupakan pengembangan dari teori Firmasnyah. 
Kedua faktor pembentuk brand yaang merupakan penemuan baru 
tersebut adalah kualitas lulusan dan program unggulan. 
           Selanjutnya, temuan juga tedapat pada langkah – langkah strategi 
branding sekolah. Menurut pendapat Gelder yang dikutip oleh Faizza 
(2017) dijelaskan terdapat tiga langkah yaitu : Brand Personality,  Brand 
Positioning, dan Brand Identity. Berbeda dengan hal tersebut, pada 
penelitian ditemukan brand communication sebagai langkah tambahan dari 
teori  Gelder.  
 
4. PENUTUP 
           Simpulan dari penelitian ini yang pertama, brand yang ingin dibangun 
oleh kedua sekolah mengacu pada islamic branding dan kejuruan. Kedua, 
faktor – faktor pembentuk brand  SMK IT Smart Informatika Surakarta dan 
SMK Muhammadiyah 4 Surakarta memiliki kesamaan pada kualitas mutu 
sekolah, kepercayaan masyarakat, kualitas lulusan, dan kualitas pelayanan 
yang mampu bersaing dengan sekolah lain. Perbedaan faktor – faktor 
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pembentuk brand kedua sekolah terletak pada biaya sekolah, sarana dan 
prasarana, serta program unggulan.    
         Ketiga, langkah – langkah sekolah dalam membangun strategi branding 
oleh SMK IT Smart Informatika Surakarta antara lain, brand identity dengan 
pembinaan khusus dan character building,  brand personality diwujudkan 
dengan sekolah tidak membebankan biaya SPP dan memperketat proses 
penyaringan siswa baru, brand positioning yaitu fokus untuk meningkatkan 
prestasi sekolah, brand communication pihak sekolah melakukan kerja sama 
dengan SMP di Solo dan mengadakan kegiatan promosi di berbagai event. 
Sedangkan SMK Muhammadiyah 4 Surakarta langkah untuk brand identity 
yaitu dengan membuat analisis SWOT, brand personality dengan menjadikan 
guru sebagai role model siswa dalam berperilaku, brand positioning dengan 
memperbanyak testimoni dari berbagai dunia industri, brand communicaion 
dengan mengadakan open house siswa SMP.   
          Keempat, strategi branding yang dilakukan kedua sekolah berdampak 
positif dan memberikan manfaat terhadap masing – masing kualitas internal 
sekolah secara umum. Adanya strategi branding yang ada di SMK IT Smart 
Informatika dan SMK Muhammadiyah 4 Surakarta brand sekolah mendapat 
perhatian dari Kepala Sekolah dalam rangka meningkatkan kualitas sekolah 
dalam menghadapi persaingan penyelengaraan pendidikan. Adanya strategi 
branding, kedua sekolah berupaya keras untuk meningkatkan kualitas sekolah 
agar mampu menghadapi persaingan pendidikan. 
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